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ABSTRAK 

ANGGI APRILIANI, Nirm 01.02.19.069. Peran Ekosistem Kewirausahaan dalam 

Mendukung Manajemen Usaha Kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan 

Muda Pertanian (PWMP) (Studi Kasus di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan). Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran 

ekosistem kewirausahaan dalam mendukung kelompok Program Penumbuhan 

Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP), mengetahui dan menganalisis 

manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda 

Pertanian (PWMP), dan faktor-faktor yang memengaruhi manajemen usaha 

kelompok Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP). 

Pengkajian ini dilaksanakan pada kelompok PWMP alumni Polbangtan Medan 

pada Desember 2022 sampai dengan Mei 2023. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan penyebaran kuesioner, sedangkan teknik analisa 

data menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian ini 

menunjukkan bahwa peran ekosistem kewirausahaan dalam mendukung kelompok 

Program Penumbuhan Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP) tergolong tinggi 

yaitu 79,78 persen. Penerapan manajemen usaha kelompok Program Penumbuhan 

Kewirausahaan Muda Pertanian (PWMP) tergolong tinggi yaitu 79,68 persen. 

Faktor internal (kepribadian, pengetahuan, dan pengalaman) dan faktor eksternal 

(lingkungan keluarga dan peran ekosistem kewirausahaan) berpengaruh signifikan 

dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

 

Kata Kunci: Peran Ekosistem Kewirausahaan, Manajemen Usaha, Kelompok 

PWMP, Polbangtan Medan 

 

  

 

 

  



 

ABSTRACT 

ANGGI APRILIANI, Nirm 01.02.19.069. The Role of Entrepreneurship Ecosystems 

in Supporting Business Management of the Young Agricultural Entrepreneurship 

Development Program (PWMP) Group (Case Study at the Agricultural 

Development Polytechnic of Medan). This study aims to identify and analyze the 

level of the role entrepreneurial ecosystem in supporting the Young Agricultural 

Entrepreneurship Development Program (PWMP) group, identify and analyze 

business management in the agricultural young entrepreneurship development 

program group, and the factors that influence the business management of the 

young agriculture entrepreneurship development program group. This study was 

carried out in the PWMP alumni Polbangtan Medan group from December 2022 

to May 2023. The data collection technique used was interviews and distributing 

questionnaires, while the data analysis technique used a Likert scale and multiple 

linear regression. The results of this study indicate that the role entrepreneurial 

ecosystem in supporting the young agricultural entrepreneurship development 

program group is relatively high, namely 79.78 percent. The application of business 

management in the young agricultural entrepreneurship development program 

group is relatively high, namely 79.68 percent. Internal factors (personality, 

knowledge, and experience) and external factors (family environment and the role 

entrepreneurial ecosystem) have a significant. 

 

Keywords: Entrepreneurial Ecosystem Role, Business Management, PWMP 

Group, Polbangtan Medan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Peran Ekosistem Kewirausahaan 

1. Peran 

Kata peran dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti “pemain sandiwara”. 

Sedangkan peranan seperangkat yang diharapkan oleh orang yang berkedudukan 

dalam masyarakat. Peranan-peranan yang tepat yang dipelajari sebagai bagian dari 

proses sosialisasi dan kemudian diambil alih oleh para individu. Peranan yang 

melekat pada diri seseorang harus dibedakan dalam pergaulan masyarakat. Posisi 

seseorang dalam masyarakat yaitu merupakan unsur statis yang menunjukkan 

tempat individu pada organisasi masyarakat, peranan lebih banyak menunjuk pada 

fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses.  

Teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor 

yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Menurut Linton, 

peranan ini dapat dibedakan menjadi dua berdasarkan jenis, yaitu peran yang 

ditentukan atau diberikan (asribed) dan peran yang diperjuangkan (achived). Peran 

yang ditentukan artinya peran-peran yang bukan merupakan hasil prestasi dirinya 

atau berkat usahanya, melainkan semata-mata karena pemberian orang lain (Linton, 

1936 dalam Wahyudi, 2019). 

Peran juga dapat diartikan sebagai proses dinamis status merupakan 

sekumpulan hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu fungsi (Soekanto dalam Dewi 2020). Sedangkan, menurut Toha 

dalam Dewi (2020), menyebutkan bahwa peran merupakan serangkaian perilaku 

yang diharapkan yang dilakukan seseorang dengan menjalankan aturan atau 

wewenang sesuai yang diharapkan.  

Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan berbagai 

teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikolog, teori peran berawal dari 

dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga bidang 

ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor 

harus bercermin sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh 

itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu (Sarwono, 2013). Soekanto 
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(2007), mengungkapkan bahwa peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. 

2. Ekosistem 

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup diketahui bahwa ekosistem adalah tatanan 

unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling 

memengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas 

lingkungan hidup. Ekosistem adalah sistem sosial yang lebih besar. Ekosistem 

adalah tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur 

lingkungan hidup yang saling memengaruhi.   

3. Kewirausahaan 

Kewirausahaan didefinisikan sebagai pekerjaan itu sendiri (wirausaha). 

Seorang pengusaha membeli barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya 

pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu. Jadi definisi ini lebih 

menekankan  pada  bagaimana  seseorang  beresiko  atau  ketidakpastian (Cantillon, 

1775 dalam Rahim, 2019). Kewirausahaan adalah proses dimana seorang individu 

atau kelompok individu menggunakan upaya  terorganisir  dan  peluang  serta  

menciptakan  nilai  untuk  tumbuh  untuk  memenuhi kebutuhan dan keinginan 

melalui inovasi dan keunikan, tidak peduli sumber daya apa yang digunakan  saat  

ini. Frank Knight, seorang pengusaha  mencoba  untuk  memecahkan  dan 

memprediksi  perubahan  di  pasar.  Penjelasan  ini  menekankan  peran  pengusaha  

dalam menghadapi ketidakstabilan di dinamika pasar (Robbin  dan  Coulter, 2004 

dalam Rahim, 2019). Kewirausahaan adalah hal yang berkaitan dengan wirausaha. 

Sedangkan wira berarti keberanian dan usaha berarti kegiatan bisnis yang komersial 

atau non-komersial. Sehingga kewirausahaan dapat diartikan sebagai keberanian 

seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan bisnis (Rahim, 2019).  

Secara umum, ekosistem kewirausahaan tersusun dari kemudahan akses 

pasar, adanya sumber daya manusia, modal dan pembiayaan, jejaring pendukung 

(mentor, konsultan, inkubator, jaringan wirausaha), kebijakan dan peraturan, 

pelatihan dan sosialisasi, ketersediaan lembaga pendidikan, dan dukungan faktor 

sosial budaya (Isenberg, 2011). Model dari ekosistem kewirausahaan sejatinya 
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menitikberatkan keterkaitan antar aktor untuk dapat menghasilkan kewirausahaan 

yang produktif dan melahirkan wirausaha baru (Stam dan Spigel, 2016).  

Pendekatan ekosistem kewirausahaan berisikan seperangkat aktor dan 

faktor yang terkait dan terkoordinasi baik secara formal maupun informal yang 

saling berhubungan satu sama lain, saling mengatur dan memperantarai seluruh 

kinerja wirausaha mulai dari tahap awal yang melahirkan wirausaha baru sampai 

pengembangan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan daya 

saing (Purbasari, 2020). Ekosistem kewirausahaan telah menjadi sebuah 

pendekatan yang banyak digunakan. Namun, penelitian yang menjelaskan tentang 

bagaimana faktor-faktor dan aktor-aktor saling berinteraksi dan dapat mengarah 

pada hasil pembangunan ekonomi yang diinginkan belum bisa dikatakan maksimal. 

Hal tersebut terjadi jelas, tujuan dari berbagai pemangku kepentingan dan aktor 

dalam ekosistem kewirausahaan berbeda, tetapi pada saat yang sama dapat secara 

substansial tumpang tindih. Ekosistem kewirausahaan terdiri dari seperangkat 

elemen individu (seperti kepemimpinan, budaya, modal manusia, dan pasar dan 

lainnya), yang digabungkan dalam cara yang kompleks. Hal ini dapat dipahami 

sebagai jaringan layanan, dimana kewirausahaan dijadikan fokus dari tindakan dan 

ukuran keberhasilan (Isenberg, 2011 dalam Harindiarsyah dan Setiawan, 2021). 

Dari beberapa studi empiris menunjukkan bagaimana ekosistem kewirausahaan 

yang baik memungkinkan mendorong terciptanya kualitas kewirausahaan dan 

penciptaan nilai yang bersaing di tingkat regional (Fritsch dan Michael dalam 

Purbasari dkk, 2020).  

Ekosistem kewirausahaan terdiri dari enam domain utama walaupun 

kenyataannya sebuah ekosistem kewirausahaan dapat terdiri dari ratusan elemen 

spesifik. Enam domain utama tersebut adalah budaya yang kondusif, kebijakan dan 

kepemimpinan, ketersediaan keuangan, modal manusia yang berkualitas, pasar, dan 

berbagai dukungan kelembagaan dan infrastruktur. Ekosistem kewirausahaan dapat 

menjadi (relatif) mandiri karena kesuksesan dalam berkembang dengan memberi 

kontribusi kembali untuk peningkatan enam domain ekosistem kewirausahaan, 

sehingga ada titik kritis dimana keterlibatan pemerintah dapat dan harus dikurangi 

secara signifikan, yaitu ketika enam domain tersebut telah cukup kuat dan telah 

dapat saling menguatkan (Isenberg 2011 dalam Purbasari dkk, 2020). 
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Isenberg (2011) menyatakan bahwa struktur dalam ekosistem 

kewirausahaan mencakup enam pilar yang menjadi pembentuknya, yaitu : 

a. Kondusifitas budaya (adanya toleransi pada resiko dan kegagalan, pandangan 

positif dalam kewirausahaan). 

b. Kepemimpinan dan pembuatan kebijakan yang mendukung seperti insentif, 

aturan/regulasi, kebijakan dan kepemimpinan yang mendukung (insentif 

regulasi, dukungan lembaga publik). 

c. Adanya pembiayaan yang memadai (kredit mikro, permodalan ventura, dan 

sebagainya). 

d. Sumber Daya Manusia (SDM)/ Human Capital (lembaga pendidikan dan 

pelatihan, keterampilan SDM).  

e.  Ketersediaan pasar dan kemampuannya menyerap produk. 

f. Dukungan lembaga lain serta infrastruktur (bidang hukum, legal, akuntansi, 

komputerisasi dan kelompok kewirausahaan). 

Seluruh pilar tersebut kemudian melakukan interaksi yang saling 

memengaruhi dan menghasilkan antar satu sama lain (Spigel, 2015). Selain itu, hal 

lain yang juga sangat penting untuk diperhatikan adalah kaitan antar aktor 

pemangku kepentingan dalam ekosistem (Neumeyer, 2017). Ekosistem 

memperlihatkan interaksi antara aktor di ekosistem dan juga akses ke seluruh 

sumber daya yang ada dimana pemerintah berperan sebagai latar belakang (Stam, 

2015). 

Berdasarkan laporan dari Aspen Network of Devel- opment Entrepreneurs 

menjelaskan bahwa ekosistem kewirausahaan mencakup delapan bidang, yaitu 

kebijakan, keuangan, human capital, pasar, dukungan bisnis, infrastruktur, 

penelitian dan pengembangan, serta budaya. Pembinaan kewirausahaan dilakukan 

melalui sebuah rangkaian keterkaitan aktor dan faktor pendukung dalam sebuah 

ekosistem kewirausahaan. Untuk mendukung pertumbuhan kewirausahaan, perlu 

dilahirkan ekosistem yang memudahkan lahir dan tumbuhnya wirausaha, 

memberikan akses pelatihan, bimbingan, pembiayaan dan network (Indonesian 

Development Forum, 2019).  
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Aktor atau pihak-pihak terkait (stakeholder) sebagai ekosistem 

kewirausahaan penelitian Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian 

(PWMP) adalah sebagai berikut : 

a. Panitia pelaksana 

Panitia pelaksana merupakan pihak yang bertugas dalam melaksanakan 

kegiatan, biasanya pihak yang langsung terjun ke lapangan. Pihak-pihak ini 

merupakan kelompok orang yang telah ditunjuk dan ditugaskan untuk 

mempertimbangkan atau mengurus hal-hal yang berkaitan dengan Program 

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP). 

b. Pembimbing 

Pembimbing merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab terhadap 

kelompok Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP). 

Pembimbing dalam penelitian tersebut bertugas untuk membantu dan membimbing 

dalam menjalankan wirausaha agar efektif, efisien, dan sesuai yang diharapkan. 

c. Narasumber 

Narasumber merupakan seseorang yang memberi informasi atau menjadi 

informan dalam Program Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP). 

Narasumber dalam penelitian tersebut harus memiliki wawasan yang memadai, 

relevan, mampu memberikan sudut pandang berdasarkan fakta, serta mampu 

menguraikan jawaban dengan benar, logis, dan akurat.  

Peran ekosistem kewirausahaan adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Keberhasilan suatu perusahaan baik besar maupun kecil bukan semata 

hanya ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak 

ditentukan oleh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berperan 

merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan perusahaan. Peningkatan SDM 

merupakan kemampuan terpadu dari daya pikir yang dimiliki individu, perilaku, 

dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 

kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. SDM 

merupakan aset dalam segala aspek pengelolaan terutama yang menyangkut 

eksistensi pelrulsahaan (Bulkit dkk, 2017). 
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b. Aksels Pasar 

Akselstabilitasi yaitul sulatul ulkulran kelmuldahan dan kelnyamanan yang 

dirasakan selorang individul maulpuln kellompok melmpelrolelh dan melmelnulhi 

kelbultulhannya, baik dari sarana maulpuln prasarana yang melnulnjang kelbultulhan 

dapat telrpelnulhi. Pada prinsipnya akselstabilitas melnjadi faktor pelnting yang sellalul 

dipelrhatikan dalam melnggelrakkan roda pelrelkonomian. Pasar selbagai telmpat julal 

belli barang delngan julmlah pelnjulal lelbih dari satul, baik yang diselbult selbagai pulsat 

pelrbellanjaan pasar tradisional, pelrtokoan, mall, plaza, pulsat pelrdagangan maulpuln 

selbultan lainnya (Santoso, 2017). Maka, Aksels pasar adalah kelmuldahan yang 

dirasakan olelh individul ataul kellompok dalam melndapatkan pasar selbagai pulsat 

pulsat pelrbellanjaan. 

c. Aksels Pelrmodalan 

Akselstabilitasi yaitul sulatul ulkulran kelmuldahan dan kelnyamanan yang 

dirasakan selorang individul maulpuln kellompok melmpelrolelh dan melmelnulhi 

kelbultulhannya, baik dari sarana maulpuln prasarana yang melnulnjang kelbultulhan 

dapat telrpelnulhi (Schwieldland dalam Arisando, 2020). Dan modal itul mellipulti 

modal dalam belntulk ulang maulpuln modal dalam belntulk barang, misalnya melsin, 

barang-barang dagangan, dan lain-lain (Schwieldland dalam Arisando, 2020). 

Aksels pelrmodalan didelfinisikan selbagai tidak adanya kelndala telrkait biaya 

administrasi atau l proseldulr pada lelmbaga pelnye ldia modal yang dirasakan olelh 

UlMKM pada saat melngajulkan kreldit (Lulsimbo dan Multulri, 2016). Melnulrult Keltoy 

dan Narulananrd dalam Arisando (2020), aksels pelrmodalan adalah kelmampulan 

melmpelrolelh modal delngan kelndala yang telrdiri atas modal elkulitas lular, biaya 

kreldit, biaya kreldit, dan biaya pelmroselsan pinjaman. 

d. Pelngelmbangan Jeljaring Pelndulkulng 

Pelngelmbangan melrulpakan sulatul ulsaha ulntulk melningkatkan kelmampulan 

telknis, teloritis, konselptulal, dan moral karyawan selsulai delngan kelbultulhan pelkelrjaan 

ataul jabatan mellaluli pelndidikan dan latihan (Hasibulan, 2009). Jeljaring pelndulkulng 

yaitul pelngelmbangan kelmampulan pelrulsahaan ulntulk belrkolaborasi dan melngatulr 

hulbulngan bisnis yang saling melngulntulngkan. 
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2.1.2 Manajemen Usaha 

Melnulrult G.R. Telrry (1964) dalam Rohman (2017) melnyatakan manajelmeln 

ulsaha adalah selbulah prosels khulsuls yang telrdiri dari tindakan-tindakan 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelnggelrakkan, dan pelngelndalian yang dilakulkan 

ulntulk melncapai sasaran-sasaran yang tellah diteltapkan mellaluli pelmanfaatan sulmbelr 

daya manulsia dan sulmbelr-sulmbelr lainnya. Manajelmeln ulsaha melmpulnyai pelran 

melningkatkan pelndapatan masyarakat dan ikult belrpelran dalam pelrolelhan delvisa 

nelgara selrta melmpelrkokoh strulktulr ulsaha nasional. Kelbelrhasilan dalam ulpaya 

pelncapaian tulju lan organisasi, sangat telrgantulng pada pellaksanaan fulngsi 

manajelmeln telrselbult. Namuln delmikian, pellaksanaan fulngsi manajelmeln telrselbult 

haruls didulkulng delngan pelnelrapan prinsip manajelmeln. Fulngsi manajelmeln yang 

dicapai lulas adalah dari (G.R. Telrry, 1964 dalam Rohman, 2017), yaitu l :  

1. Pelrelncanaan (Planning) 

Fulngsi ini melrulpakan fulngsi dasar dari kelsellulrulhan manajelmeln. Dalam 

seltiap komulnitas (organisasi), dibultulhkan ulnsulr kelrjasama antar individul yang 

melngantarkan pada pelncapaian tuljulan yang tellah ditelntulkan. Planning melncakulp 

kelgiatan melmilih visi/ misi, tuljulan dan cara u lntulk melncapai tuljulan. Planning dalam 

manajelmeln ulsaha kellompok PWMP mellipulti pelnyu lsulnan proposal. 

2. Pelngorganisasian (Organizing) 

Fulngsi ini melrulpakan sulatul prosels pelneltapan strulktulr pelran yang 

dibultulhkan ulntulk melmasulkkan orang-orang kel dalam selbulah organisasi. Selhingga, 

selcara lelbih telknis fulngsi organizing melrulpakan sulatul prosels dimana fu lngsi-fulngsi 

opelrasional, manulsia, dan fasilitas telrkoordinasikan ulntulk melncapai sasaran/tuljulan 

yang tellah diteltapkan. Organizing dalam manajelmeln ulsaha kellompok PWMP 

mellipulti pelmbagian tim kelrja. 

3. Pellaksanaan (Actulating) 

Fulngsi ini melrulpakan pelnelrapan atau l implelmelntasi dari relncana yang tellah 

ditelntulkan. Delngan kata lain, actulating melrulpakan langkah-langkah pellaksanaan 

relncana dalam kondisi nyata yang mellibatkan selgelnap sulmbelr daya manulsia yang 

dimiliki ulntulk melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan selbellulmnya. Actu lating dalam 

manajelmeln ulsaha kellompok PWMP mellipulti pelmbulatan produlk, mellakulkan 

promosi, lelgalitas ulsaha, dan mellakulkan pelmasaran. 
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4. Pelngawasan (Controlling) 

Fulngsi ini melrulpakan pelngelndalian yang belrkelnaan delngan proseldulr 

pelngulkulran hasil kelrja telrhadap tuljulan yang tellah ditelntulkan. Delngan kata lain, 

fulngsi ini belrtu ljulan ulntulk melmastikan pelnelmulan dan pelnelrapan aktivitas 

(telrmasulk cara dan pelralatan yang digulnakan) di lapangan selsulai delngan yang 

direlncanakan. Controlling dalam manajelmeln ulsaha kellompok PWMP mellipulti 

pellaporan. 

Pellaksanaan prinsip manajelmeln belrsifat lelntulr, dalam arti pelrlul diselsulaikan 

delngan situlasi dan kondisi lingkulngan (intelrnal dan elkstelrnal). Melnulrult Fayol 

dalam Mulhfizar dan Poltak (2020), prinsip-prinsip manajelmeln telrdiri dari : 

1. Pelmbagian kelrja; 

2. Welwelnang dan tanggulng jawab; 

3. Disiplin; 

4. Kelsatulan pelrintah; 

5. Kelsatulan pelngarahan; 

6. Melngultamakan kelpelntingan organisasi diatas kelpelntingan selndiri; 

7. Pelnggajian pelgawai; 

8. Pelmulsatan; 

9. Hirarki; 

10. Keltelrtiban; 

11. Keladilan; 

12. Stabilitas; 

13. Prakarsa; 

14. Selmangat kelsatulan, selmangat korps. 

2.1.3 Kelompok Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) 

Kelmelntelrian Pelrtanian mellaluli Badan Pelnyullulhan dan Pelngelmbangan 

Sulmbelr Daya Manulsia (BPPSDMP) tellah melndorong mahasiswa melnjadi 

wiraulsahawan mulda pelrtanian. Pelnulmbu lhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian 

(PWMP) dirancang ulntulk melmbanguln, pelnyadaran, pelnulmbulhan, pelngelmbangan, 

dan pelmandirian bagi gelnelrasi mulda di bidang kelwiraulsahaan pelrtanian yang 

diwuljuldkan dalam belntulk bisnis. Melngelmbangkan pellulang bisnis, 

melngelmbangkan pellulang bisnis bagi gelnelrasi mulda selhingga mampul melnjadi job-
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crelator di selktor pelrtanian, kelmuldian melndorong pelnulmbulhan dan pelngelmbangan 

kapasitas Lelmbaga Pelnyellelnggara Pelndidikan Pelrtanian selbagai celntelr of 

agrisocioprelnelulr delvellopmelnt  belrbasis inovasi agribisnis.  

Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP) dalam 

rangka melnceltak wiraulsahawan mulda pelrtanian, maka dipelrlulkan kelgiatan yang 

belrtahap agar program belrjalan delngan elfisieln dan selsulai yang diharapkan. Prosels 

pelmbelntulkan wiraulsahawan mulda pelrtanian (PWMP), selbagai belrikult: 

1. Tahuln pelrtama melrulpakan tahap pelnyadaran dan pelnulmbulhan, kelgiatannya 

mellipulti pelrsiapan, sosialisasi, sellelksi, pelmbelkalan, pelnyulsulnan bu lsinelss plan, 

pellaksanaan wiraulsaha dan pelndampingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skelma program yang dilaksanakan pada Tahuln Pelrtama 
Sulmbelr: Laporan Panitia Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Mulda 

Pelrtanian (PWMP) Tahuln 2022 
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2. Tahuln keldu la melrulpakan tahap pelngelmbangan wiraulsaha, kelgiatannya 

mellipulti lanjultan pellaksanaan wiraulsaha, elvalulasi kelgiatan ulsaha, relncana 

pelngelmbangan ulsaha, bimbingan telknis jaminan multul produlk, pelndampingan 

dan telmul inovasi wiraulsahawan mulda pelrtanian. 

 

Gambar 2. Skelma program yang dilaksanakan pada Tahuln Keldula 

Sulmbelr: Laporan Panitia Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Mulda 

Pelrtanian (PWMP) Tahuln 2022 
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3. Tahuln keltiga melrulpakan tahap pelmandirian wiraulsaha, kelgiatannya mellipulti 

lanjultan pellaksanaan wiraulsaha, pelngelmbangan jeljaring ulsaha, 

pelndampingan, dan pelmbelrian pelnghargaan. 

 

Gambar 3. Skelma program yang dilaksanakan pada Tahuln Keltiga 

Sulmbelr: Laporan Panitia Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Mulda 

Pelrtanian (PWMP) Tahuln 2022 

4. Tahuln kelelmpat melrulpakan tahap inku lbasi, kelgiatannya mellipulti pelrcelpatan 

dan pelngelmbangan bisnis mellaluli inkulbator.  

 

Gambar 4. Skelma program yang dilaksanakan pada Tahuln Kelelmpat 

Sulmbelr: Laporan Panitia Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Mulda 

Pelrtanian (PWMP) Tahuln 2022 
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2.1.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Manajemen Usaha Kelompok 

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP) 

Faktor-faktor yang melmelngarulhi pelran elkosistelm kelwiraulsahaan dalam 

manajelmeln ulsaha kellompok Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian 

(PWMP), yaitul: 

1. Faktor Internal 

a. Kelpribadian 

Kelpribadian adalah selsulatul yang nyata dalam selorang individul yang 

melngarah pada karaktelristik pelrilakul. Kelpribadian ataul diri julga melrulpakan 

selsulatul yang telrorganisasi, yang belrisikan pola pelrselpsi telntang aku l (sellf) yang 

melnjadi pulsat pelngalaman individulal (Elnglelr dalam Hidayat 2021). 

b. Pelngeltahulan  

Pelngeltahu lan adalah hasil pelngindelraan manulsia, ataul hasil tahul selselorang 

telrhadap objelk mellaluli indelra yang dimiliki (mata, hidulng, tellinga, dan 

selbagainya). Jadi, pelngeltahulan adalah belrbagai macam hal yang dipelrolelh olelh 

selselorang mellalu li panca indelra. Hal yang dikeltahuli mellaluli prosels pelmbellajaran, 

selmakin tinggi tingkat pelndidikan maka selmakin tinggi pulla pelngeltahulan yang 

dimiliki (Notoatmodjo, 2017). 

c. Pelngalaman 

Pelngalaman dapat diartikan julga selbagai melmori elpisodik, yaitul melmori 

yang melnelrima dan melnyimpan pelristiwa yang telrjadi ataul dialami individul pada 

waktul dan telmpat telrtelntul, yang belrfulngsi selbagai relfelrelnsi otobiografi (Bapistaelt 

dalam Oktorina dkk, 2019). 

2. Faktor Eksternal  

a. Lingkulngan Kellularga 

Lingkulngan kellularga melrulpakan lingkulngan pelndidikan yang pelrtama, 

karelna dalam kellularga inilah anak pelrtama-tama melndapatkan didikan dan 

bimbingan. Lingkulngan kellularga julga dikatakan lingkulngan yang ultama karelna 

selbagian belsar dari kelhidulpan anak adalah di dalam kellularga selhingga didikan yang 

paling banyak ditelrima olelh anak adalah dalam kellularga (Hasbulllah, 2012). 
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b. Pelran Elkosistelm Kelwiraulsahaan 

1) Pelningkatan Sulmbelr Daya Manulsia 

Kelbelrhasilan sulatul pelrulsahaan baik belsar maulpuln kelcil bu lkan selmata 

hanya ditelntulkan olelh sulmbelr daya alam yang telrseldia, akan teltapi banyak 

ditelntulkan olelh kulalitas Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) yang belrpelran 

melrelncanakan, mellaksanakan dan melngelndalikan pelrulsahaan. Pelningkatan SDM 

melrulpakan kelmampulan telrpadul dari daya pikir yang dimiliki individul, pelrilakul, 

dan sifatnya ditelntulkan olelh keltulrulnan dan lingkulngannya, seldangkan prelstasi 

kelrjanya dimotivasi olelh kelinginan ulntulk melmelnulhi kelpulasannya. SDM 

melrulpakan aselt dalam selgala aspelk pelngellolaan telrultama yang melnyangkult 

elksistelnsi pelrulsahaan (Bulkit dkk, 2017). 

2) Aksels Pelrmodalan 

Akselstabilitasi yaitul sulatul ulkulran kelmuldahan dan kelnyamanan yang 

dirasakan selorang individul maulpuln kellompok melmpelrolelh dan melmelnulhi 

kelbultulhannya, baik dari sarana maulpuln prasarana yang melnulnjang kelbultulhan 

dapat telrpelnulhi (Schwieldland dalam Arisando, 2020). Dan modal itul mellipulti 

modal dalam belntulk ulang maulpuln modal dalam belntulk barang, misalnya melsin, 

barang-barang dagangan, dan lain-lain (Schwieldland dalan Arisando, 2020). Aksels 

pelrmodalan didelfinisikan selbagai tidak adanya kelndala telrkait biaya administrasi 

ataul proseldulr pada lelmbaga pelnye ldia modal yang dirasakan olelh UlMKM pada saat 

melngajulkan kreldit (Lulsimbo dan Multulri, 2016). Melnulrult Keltoy dan Narulanard 

dalam Arisando (2020), aksels pelrmodalan adalah kelmampulan melmpelrolelh modal 

delngan kelndala yang telrdiri atas modal elkulitas lular, biaya kreldit, biaya kreldit, dan 

biaya pelmelroselsan pinjaman. 

3) Aksels Pasar 

Akselstabilitasi yaitul sulatul ulkulran kelmuldahan dan kelnyamanan yang 

dirasakan selorang individul maulpuln kellompok melmpelrolelh dan melmelnulhi 

kelbultulhannya, baik dari sarana maulpuln prasarana yang melnulnjang kelbultulhan 

dapat telrpelnulhi. Pada prinsipnya akselstabilitas melnjadi faktor pelnting yang sellalul 

dipelrhatikan dalam melnggelrakkan roda pelrelkonomian. Pasar selbagai telmpat julal 

belli barang delngan julmlah pelnjulal lelbih dari satul, baik yang diselbult selbagai pulsat 

pelrbellanjaan pasar tradisional, pelrtokoan, mall, plaza, pulsat pelrdagangan maulpuln 
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selbultan lainnya (Santoso, 2017). Aksels pasar adalah kelmuldahan yang dirasakan 

olelh individulal ataul kellompok dalam melndapatkan pasar selbagai pulsat pulsat 

pelrbellanjaan. 

4) Pelngelmbangan Jeljaring Pelndulkulng 

Pelngelmbangan melrulpakan sulatul ulsaha ulntulk melningkatkan kelmampulan 

telknis, teloritis, konselptulal, dan moral karyawan selsulai delngan kelbultulhan pelkelrjaan 

ataul jabatan mellaluli pelndidikan dan latihan (Hasibulan, 2009). Jeljaring pelndulkulng 

yaitul pelngelmbangan kelmampulan pelrulsahaan ulntulk belrkolaborasi dan melngatulr 

hulbulngan bisnis yang saling melngulntulngkan. 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu  

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Penulis 

Judul Tujuan Metode/Variabel Hasil Penelitian 

1. Iqbal 

Irvan 

Syahpultra 

(2018) 

Motivasi 

Wiraulsaha 

Mahasiswa 

STPP Meldan 

dalam Program 

Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian 

(PWMP) 

Tuljulan Pe lne llitian : 

1. Ulntulk me lnge ltahuli tingkat motivasi 

mahasiswa STPP Meldan dalam 

program Pe lnulmbulhan Wiraulsaha 

Mulda Pe lrtanian (PWMP). 

2. Ulntulk me lnge ltahuli faktor apa saja 

yang me lme lngarulhi motivasi 

wiraulsaha mahasiswa STPP Me ldan 

dalam program Pe lnulmbulhan 

Wiraulsaha Mulda Pe lrtanian. 

Me ltode l pelne llitian : de lskriptif 

kulantitatif 

Me ltode l pelngulmpullan data : 

obse lrvasi dan wawancara 

 

Variabe ll (X) 

1. Tim bisnis 

2. Dose ln konsultan 

3. Lingkulngan ulsaha 

4. Jadwal pe lrkulliahan 

5. Pelnge ltahulan be lrwiraulsaha 

6. Jeljaring ulsaha 

7. Jelnis ulsaha 

8. Sulmbe lr modal 

Variabe ll (Y) 

Motivasi wiraulsaha mahasiswa 

STPP dalam program PWMP 

Tingkat motivasi wiraulsaha mahasiswa 

STPP Meldan dalam Program 

Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda 

Pelrtanian (PWMP) telrgolong culkulp 

te lrmotivasi. Se lcara simu lltan, variabe ll tim 

bisnis, dose ln konsulltan, lingkulngan 

ulsaha, jadwal pe lrkulliahan. Pe lnge ltahulan 

be lrwiraulsaha, je ljaring ulsaha, je lnis ulsaha, 

dan sulmbe lr modal me lmiliki pe lngarulh 

yang signifikan. Se lcara parsial, variabe ll 

dose ln konsulltan, lingkulngan ulsaha, dan 

jelnis ulsaha be lrpe lngarulh signifikan. 

2. Ahmad 

Sadikin 

(2019) 

E lfe lktivitas 

Pellaksanaan 

Program 

Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian 

(PWMP) dalam 

Me lningkatkan 

Pelndapatan 

Agribisnis di 

Politelknik  

Tuljulan Pe lne llitian : 

1. Ulntulk me lnge ltahuli tingkat e lfe lktivitas 

pe llaksanaan program PWMP dalam 

me lningkatkan pe lndapatan agribisnis 

di Politelknik Pe lmbangulnan 

Pelrtanian  Me ldan. 

2. Ulntulk me lnge ltahuli faktor-faktor 

yang me lme lngarulhi e lfe lktivitas 

pe llaksanaan program PWMP dalam 

me lningkatkan pe lndapatan agribisnis 

di Politelknik Pe lmbangulnan  

Me ltode l pelngulmpullan data : 

obse lrvasi dan wawancara.  

Me ltode l analisis : Skala Like lrt dan 

re lgre lsi line lar be lrganda 

 

Variabe ll (X) 

Faktor inte lrnal : 

1. Pelnge ltahulan 

2. Pelngalaman 

3. Pelndidikan non formal 

4. Ke lpribadian 

1. Variabe ll Pe lngalaman, culrahan waktul, 

lingkulngan ulsaha, dan dose ln 

pe lmbimbing be lrpe lngarulh signifikan. 

Se ldangkan Pe lnge ltahulan, Pe lndidikan, 

Ke lpribadian, ulsia, Je lnis Ke llamin, 

Lingkulngan Ke llularga, Lingkulngan 

Sosial E lkonomi, Akse ls Pasar, dan 

Kulrikullulm tidak be lrpe lngarulh. 

2. Se lcara simulltan pe lnge ltahulan, 

pe lngalaman, pe lndidikan, ke lpribadian, 

ulsia, je lnis ke llamin, culrahan waktul,  
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Lanjutan Tabel 1. 
  Pelmbangulnan 

Pelrtanian Me ldan 

Pelrtanian Me ldan. 5. Ulsia 

6. Jelnis ke llamin 

7. Culrahan waktul 

Faktor e lkste lnal 

1. Lingkulngan ke llularga 

2. Lingkulngan ulsaha 

3. Lingkulngan sosial e lkonomi 

4. Akse ls pasar 

5. Kulrikullulm 

6. Dose ln pe lmbimbing 

Variabe ll (Y) 

E lfe lktivitas pe llaksanaan program 

PWMP dalam me lningkatkan 

pe lndapatan agribisnis  

Pelndapatan (pe lnghasilan ulsaha) 

lingkulngan ke llularga, lingkulngan 

ulsaha, lingkulngan sosial e lkonomi, 

akse ls pasar, kulrikullulm, dan dose ln 

pe lmbimbing me lmiliki pe lngarulh yang 

signifikan te lrhadap e lfe lktivitas 

pe llaksanaan program PWMP dalam 

me lningkatkan pe lndapatan agribisnis 

di Politelknik Pe lmbangulnan Pe lrtanian 

Me ldan.  

3. Se ldangkan se lcara parsial pelngalaman, 

lingkulngan ulsaha dan doseln 

pe lmbimbing be lrpe lngarulh signifikansi 

te lrhadap e lfe lktivitas pe llaksanaan 

Program PWMP dalam me lningkatkan 

pe lndapatan agribisnis di Polite lknik 

Pelmbangulnan Pe lrtanian Me ldan. 

3. Dyah 

Anggraini 

(2019) 

Pelngarulh 

Komulnikasi 

De lngan Orang 

Tula, Telman 

Se lbaya dan 

Sosialisasi 

Program 

Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian 

(PWMP) 

Telrhadap Sikap 

Ge lne lrasi Mulda 

pada Se lktor 

Pelrtanian 

Tuljulan Pe lne llitian :  

Ulntulk me lnge ltahuli pe lngarulh komulnikasi 

de lngan orang tula, inte lraksi te lman se lbaya 

dan sosialisasi program Pe lnulmbulhan 

Wiraulsahawan Mulda Pe lrtanian (PWMP) 

te lrhadap sikap ge lne lrasi mulda pada se lktor 

pe lrtanian. 

Me ltode l pelne llitian : kulantitatif  

 

Variabe ll (X) 

X1 : komulnikasi de lngan orang tula 

1. Inte lraksi orang tula 

2. Ke lte lrbulkaan 

3. Pelnge ltahulan 

X2 : inte lraksi de lngan te lman se lbaya 

1. Ke lde lkatan 

2. Komulnikasi de lngan te lman 

3. Motivasi dari te lman 

X3 : program PWMP 

1. Pelnge ltahulan 

2. Pelsan 

Variabe ll (Y) 

1. Sikap ge lne lrasi mu lda 

Variabe ll komulnikasi de lngan orang tula 

be lrpelngarulh positif namuln tidak 

signifikan, se ldangkan variabe ll telman 

se lbaya dan sosialisasi program PWMP 

me lmbe lrikan pe lngarulh te lrhadap sikap 

ge lne lrasi mulda ulntulk te lrtarik pada se lktor 

pe lrtanian. 
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Lanjutan Tabel 1. 
4. Mulh Nulr 

Khamid, 

Fe lbiana 

Me lntari 

Pultri 

Wijaya, 

Abi 

Yazidal 

Bulstami, 

Me lga 

Adhi 

Prabowo, 

Titis 

Sulrya 

De lwi, Ari 

Mahfuld 

(2019) 

Pelningkatan 

Pelnge ltahulan dan 

Minat 

Be lrwiraulsaha 

Me llaluli Program 

Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian 

Bagi Mahasiswa 

Julrulsan 

Pelte lrnakan, 

Politelknik 

Pelmbangulnan 

Pelrtanian 

Yogyakarta 

Malang  

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk me lnge ltahuli pe lningkatan 

pe lnge ltahulan dan minat be lrwiraulsaha 

me llaluli program Pe lnulmbulhan 

Wiraulsahawan Mulda Pe lrtanian (PWMP) 

bagi mahasiswa Julrulsan Pelte lrnakan 

Politelknik Pe lmbangulnan Pelrtanian 

Yogyakarta Mage llang. 

Me ltode l pelne llitian : de lskriptif dan 

pe lnde lke ltan kulalitatif. 

 

Variabe ll  

1. Motivasi 

2. Sikap 

3. Minat 

 

Adanya pe lningkatan pe lnge ltahulan dan 

minat te lrhadap 42% pelse lrta PWMP tahap 

pe lnge lmbangan. Se lme lntara lainnya 

kulrang be lrminat, kare lna masih mahasiswa 

yang be llulm me lmahami wiraulsaha. 

Be lbelrapa sikap, motivasi, dan minat 

dipelngarulhi ke ltidakpahaman 

me lnjalankan ulsaha. Mahasiswa yang 

minat ulntulk be lrwiraulsaha te lrgantulng dari 

modal yang masih te lrsisa. Se llain itul, 

se lbagian be lsar mahasiswa kulrang 

me lnyu lkai tantangan dan tidak ingin 

me lngambil re lsiko. 

5. Armando 

Haratula 

dan 

Chandra 

Wijaya 

(2020) 

Me lmbanguln 

E lkosiste lm 

Ke lwiraulsahaan 

ulntulk ulsaha 

mikro dan ke lcil 

di indone lsia : 

se lbulah tinjaulan 

lite lratulr 

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk me lndapatkan gambaran 

pe lnge lmbangan ulsaha mikro dan ke lcil 

me llaluli ke lrangka e lkosiste lm 

ke lwiraulsahaan 

Me ltode l pelne llitian : stuldi lite lratulr Konse lp e lkosiste lm ke lwiraulsahaan me lnjadi 

aspe lk pe lnting ulntulk ulsaha mikro dan ke lcil 

kare lna diyakini mampul me lnjadi se lbulah 

e lkosiste lm se lhat yang me lnjadi te lmpat lahir 

dan tulmbulhnya ulsaha yang be lrke llanjultan. 

E lkosiste lm ke lwiraulsahaan pe lrlul 

dike lmbangkan me lnjadi se lbulah e lkosiste lm 

yang te lrkait dan saling me lndulkulng di 

antara para aktor di dalamnya gulna 

me lmbe lrikan rangsangan dan pe lngarulh 

positif bagi ulsaha mikro dan ke lcil. 
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Lanjutan Tabel 1. 
6. Citra 

Savitri, 

E lnjang 

Sulhe lrman, 

Sulroso 

(2020) 

Pelran Stake lholde lr 

Le lmbaga 

Pelndidikan dalam 

Ulsaha 

Me lnulmbulhkan Jiwa 

Wiraulsaha 

Dikalangan 

Mahasiswa (Stuldi 

Kasuls Mahasiswa 

Julrulsan Manaje lme ln 

Pada Pelrgulrulan 

Tinggi di Kabulpate ln 

Karawang) 

Tuljulan pe lne llitian : 

1. Me lnge ltahuli pe lran para 

stake lholde lr dalam Le lmbaga 

Pelndidikan dalam ulsaha 

me lnulmbulhkan jiwa be lrwiraulsaha 

dikalangan mahasiswa julrulsan 

Manaje lme ln pada Pelrgulrulan 

Tinggi di Kabulpate ln Karawang. 

2. Me lnge ltahuli ke lndala yang 

dihadapi para stake lholde lr 

le lmbaga pe lndidikan dalam rangka 

me lningkatkan ke lmampulan jiwa 

be lrwiraulsaha mahasiswa julrulsan 

Manaje lme ln di lingkulngan 

Pelrgulrulan Tinggi di Kabulpate ln 

Karawang. 

Me ltode l pelne llitian : 

Telknik wawancara dan obse lrvasi. 

Pelran stake lholde lr pelrgulrulan tinggi 

prodi manaje lme ln kabulpate ln karawang 

dalam ulpaya me lningkatkan jiwa 

wiraulsaha mahasiswa me llaluli : 

1. Kulrikullulm Pe lndidikan Program 

Stuldi;  

2. Program Mahasiswa 

Ke lwiraulsahaan;  

3. Me ltode l Pelmbe llajaran 

Ke lwiraulsahaan;  

4. Pellatihan Ke lwiraulsahaan 

Mahasiswa;  

5. Ke lrjasama Le lmbaga dalam 

ke lwiraulsahaan. 

Namuln te lrdapat ke lndala ke lgiatan 

te lrse lbult yaitul  

1. Partisipasi Mahasiswa;  

2. Pola Pikir Mahasiswa;  

3. Modal Ulsaha Awal;  

4. Biaya Ke lgiatan Ke lwiraulsahaan;  

Inkulbator Bisnis 

7. Riyadi 

Nulgroho, 

Siti 

Muljanah 

(2020) 

Strate lgi Pe lmasaran 

dan Pe lndampingan 

Manaje lme ln Ulsaha 

Ke llompok Ulsaha 

Ke lcil Ke lrulpulk di 

Ke lnje lre ln Kota 

Sulrabaya 

 

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk me lne lntulkan strate lgi  

pe lmasaran  dan pe lndampingan   

manaje lme ln ulsaha se lrta   pe lmbe lrian 

Telknologi   Telpat   Gulna (TTG) bagi 

ke llompok   ulsaha ke lcil   yang   

be lrge lrak   di   bidang ke lrulpulk di   

Ke lnje lran,   Kota   Sulrabaya. 

Me ltode l pelne llitian : de lskriptif  

 

Ke lgiatan PKM ini te llah dilakulkan 

de lngan me lmbe lrikan pe llatihan me lmbulat 

ke lmasan me lmbe lrikan Telknologi Telpat 

Gulna ulntulk be lrjulalan online l be lrulpa 

handphonel, impullse l se lale lr, labe ll 

produlk, dan plastik ke lmasan, ke lmuldian 

dibelrikan pe llatihan te lntang packaging, 

dan me lnjulal online l me llaluli Tokopeldia 

dan shope le l.  
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Lanjutan Tabel 1. 
8. Ratih 

Pulrbasari, 

Chandra 

Wijaya, 

Ning 

Rahayu l 

(2020) 

Idelntification Of 

Actors And Factors 

In The l 

E lntre lpre lne lu lrial 

Syste lm : Case ls In 

Cre lative l Indulstrie ls 

In Thel Elast 

Priangan Relgion, 

We lst Java 

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk me lngide lntifikasikan aktor dan 

faktor yang te lrlibat dalam prosels 

transfe lr pe lnge ltahulan me llaluli be lrbagai 

jaringan yang ada di dalam e lkosiste lm 

ke lwiraulsahaan, de lngan me lngambil 

kasuls pada indulstri kre latif di wilayah 

priangan timulr yang diakuli te llah 

me lmiliki ke lulnggullan daya saing. 

Me ltode l pelne llitian : Pe lnde lkatan 

kulalitatif dan te lknik konte lkstulal. 

 

Variabe ll (X) 

1. E lle lme ln aktor  

a. Pellakul bisnis 

b. Pelme lrintah 

c. Pelrbankan 

d. Profe lssional 

e. Pasar 

f. Masyarakat sosial 

2. E lle lme ln faktor 

a. Informasi 

b. Pelnge ltahulan 

c. Layanan pe lndulkulng 

d. Kapabilitas ke lwiraulsahaan 

e. Buldaya sosial 

Variabe ll (Y) 

E lkosiste lm Ke lwiraulsahaan 

Aktor masyarakat sosial (masyarakat 

se lkitar) se lbagai aktor yang paling 

be lrpelran di dalam e lkosiste lm 

ke lwiraulsahaan, se lrta faktor layanan 

pe lndulkulng me lrulpakan faktor yang tidak 

se lsulai de lngan mode ll e lkosiste lm 

ke lwiraulsahaan yang me lnjadi aculan pada 

pe lne llitian ini. 

9. Wa Odel 

Nulrlintang 

Baja 

(2021) 

Kine lrja U lsaha 

Alulmni Polite lknik 

Pelmbangulnan 

Pelrtanian Gowa 

pada Program 

Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian 

(PWMP) 

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk me lnge ltahuli kine lrja ulsaha dan 

me lnganalisis faktor-faktor yang 

me lme lngarulhi kine lrja ulsaha alulmni 

Politelknik Pe lmbangulnan Pe lrtanian 

Gowa pada program Pe lnulmbulhan 

Wiraulsahawan Mulda Pe lrtanian. 

Me ltode l pelne llitian : de lskriptif 

kulantitatif 

 

Variabe ll (X) 

Faktor inte lrnal  

1. Aspe lk pe lmasaran 

2. Aspe lk te lknis dan ope lrasi 

Faktor e lkste lrnal  

1. Pelranan Le lmbaga te lrkait  

Variabe ll (Y) 

Kine lrja ulsaha 

Variabe ll aspe lk pe lmasaran, aspe lk te lknis, 

dan ope lrasi se lrta pe lranan le lmbaga 

te lrkait se lcara simlulhtan be lrpelngarulh 

te lrhadap kine lrja ulsaha. Se ldangkan 

variabe ll aspe lk pe lmasaran, aspe lk te lknis 

faktor, dan ope lrasi se lcara parsial 

be lrpelngarulh signifikan. 
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Lanjutan Tabel 1. 
10. Preltty 

Diawati, 

dkk 

(2022) 

E lkosiste lm 

Ke lwiraulsahaan 

Dalam Me lmbanguln 

Mindse lt 

Ke lwiraulsahaan di 

E lra Digital pada 

Mahasiswa 

Politelknik Pos 

Indone lsia 

Tuljulan Pe lne llitian : 

Ulntulk pe lngulatan e lkosiste lm 

ke lwiraulsahaan pe lrgulrulan tinggi 

vokasi dapat me lnyiapkan calon  

se lbagai ge lne lrasi mulda mandiri yang 

disiapkan sikap me lntal dan pola 

pikirnya ulntulk diarahkan me lmiliki 

ke lmampulan me lngkolaborasi 

kompe lte lnsi ke lwiraulsahaan de lngan 

kompe lte lnsi dan wawasan 

Information, Commulnication, 

Te lchnology (ICT).  

Me ltode l pelne llitian : kulalitatif Adanya pe lrulbahan mindse lt, yaitu l 

me lnghasilkan te lnant yang yang 

me lmiliki ke lmampulan wiraulsaha dan 

be lrwawasan ICT. Dari ke lgiatan ini julga 

diharapkan kampuls bisa me lningkatkan 

lullulsannya me lnjadi se lorang 

e lntre lpre lne lu lr. 

Belrdasarkan ulraian pelnellitian telrdahullul, telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul. Pelrsamaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul adalah pelnellitian pelrtama dan keldula delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama melmbahas telntang 

Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Pelrtanian (PWMP) di Politelknik Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan. Pelnellitian keltiga, kelelmpat, kelelnam, 

dan kelselmbilan delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama melmbahas telntang Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP) dilular 

wilayah Politelknik Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan. Pelnellitian kellima, keldellapan, dan kelselpullulh delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama 

melmbahas telntang elkosistelm kelwiraulsahaan. Selrta pelnellitian kelelnam dan keltuljulh delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama melmbahas telntang 

pelran. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul adalah pelrbeldaan dari pokok pelmbahasan yang mellipulti analisis pelran elkosistelm 

kelwiraulsahaan dalam Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mu lda Pelrtanian (PWMP), analisis manajelmeln ulsaha kellompok Program 

Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP), dan faktor yang melmelngarulhi manajelmeln ulsaha melncakulp faktor intelrnal dan faktor 

elkstelrnal yang telrlibat dalam Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP).  
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2.3 Kerangka Pikir 

Kelrangka belrpikir melrulpakan modell konselptulal telntang bagaimana telori 

belrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai masalah yang 

pelnting (Selkaran, 1992 dalam Sulgiyono, 2022). Pelnyulsulnan kelrangka belrpikir 

pelngkajian yang belrtuljulan ulntulk melmpelrmu ldah di dalam pelngarahan Tulgas Akhir. 

Kelrangka pikir dalam pelngkajian Pelran Elkosistelm Kelwiraulsahaan dalam 

Melndulkulng Manajelmeln Ulsaha Kellompok Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda 

Pelrtanian (PWMP) di Politelknik Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan adalah selbagai 

belrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kelrangka Pikir Pelran Elkosistelm Kelwiraulsahaan dalam Melndulkulng 

Manajelmeln Ulsaha Kellompok Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda 

Pelrtanian (PWMP) di Politelknik Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan 

Keltelrangan : 

              : Arela yang ditelliti                                       : Garis prosels 

                : Garis pelngarulh 

Terwujudnya Keberlanjutan  

Usaha Kelompok PWMP 

Program Penumbuhan Wirausahawan Muda 

Pertanian (PWMP) 

 

Peran Ekosistem Kewirausahaan : 

1. Peningkatan SDM 

2. Akses Permodalan 

3. Akses Pasar 

4. Pengembangan Jejaring Pendukung 

 

 
 

Manajemen Usaha : 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian 

(Organizing) 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

4. Pengawasan (Controlling) 

Faktor Eksternal 

1. Lingkungan 

Keluarga 

2. Peran Ekosistem 

Kewirausahaan 
 

Faktor Internal 

1. Kepribadian 

2. Pengetahuan 

3. Pengalaman 
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2.4 Hipotesis   

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang ada, maka pelnullis melmbu lat hipotelsis 

selbagai dulgaan selmelntara ulntulk melnjawab rulmulsan masalah, yaitul : 

1. Didulga pelran elkosistelm kelwiraulsahaan dalam melndulkulng Program 

Pelnulmbulhan Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP) di Politelknik 

Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan relndah. 

2. Didulga manajelmeln ulsaha kellompok Program Pelnulmbulhan Wiraulsahawan 

Mulda Pelrtanian (PWMP) di Politelknik Pelmbangulnan Pelrtanian Meldan masih 

relndah. 

3. Didulga telrdapat faktor intelrnal (kelpribadian, pelngeltahulan, dan pelngalaman) 

dan faktor elkstelrnal (lingkulngan kellularga, pelran elkosistelm kelwiraulsahaan) 

melmelngarulhi manajelmeln ulsaha kellompok Program Pelnulmbulhan 

Wiraulsahawan Mulda Pelrtanian (PWMP) di Politelknik Pelmbangulnan 

Pelrtanian Meldan. 

  


